BAB V

PENUTUP

Mencipta karya seni adalah pengungkapan pernyataan yang bersifat
pribadi. Tujuan utamanya adalah bukan untuk memenuhi kebutuhan pokok,
melainkan adalah suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat
spiritual. Hal-hal yang menjadi kesenangan bagi penulis merupakan modal
dasar dalam proses berkarya selanjutnya. Mengerjakan sesuatu yang
disenangi juga akan membawa perasaan yang senang bagi orang yang

mengerjakanya,seperti halnya bekerja tanpaada beban.

Kecintaan penulis akan sebuah-cerita menjadi dasar untuk berkarya.
Berbagai unsur pembangunnya yaitu.tokoh dan setting atau latar menjadi
menarik untuk diwujudkan-kedalam karya seni-tiga dimensi. Kecintaan yang
lain, yaitu terhadap mainan juga menjadi modal untuk berkarya. Berkarya
patung tidak saja terpaku pada teknik-teknik yang umum, melainkan dapat

dikembangkan kedalam teknik lain.

Bermodal berbagai material yang ada di sekitar dan berbagai
mainan koleksi penulis yang sekiranya dapat dijadikan material utama dalam
seni patung, penulis mengeksekusi material-material tersebut untuk
selanjutnya dijadikan menjadi karya yang mengandung unsur cerita. Material

tersebut diwujudkan menjadi tokoh dan elemen setting.
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Karena proses penciptaan karya yang berangkat dari sebuah cerita,
maka pada proses perwujudan karyapun ditemukan realitas yang berbeda. Hal
ini disebabkan karena adanya batasan dari material yang digunakan, yaitu
proses visualisasi cerita yang dihadapkan dengan material yang berupa benda-
benda temuan. Sebagai hasil dari proses perwujudan karya, penulis hanya
menangkap esensi dari cerita. Material yang digunakan tidak dapat digunakan
sepenuhnya sebagai perwujudan ungkapan gagasan cerita. Realitas tersebut
menimbulkan kebebasan interpretasi bagi penikmat karya, sehingga akan
membuka pintu interpretasi-selebar-lebarnya-dan karya akan menjadi lebih

kaya dan bernilai.

Bagi penulis, berkarya merupakan sebuah proses pencarian jati diri..
Semua seniman mempunyai ‘cara masing-masing dalam menciptakan karya.

Demikian karya ini-penulis buat untuk perkembangan seni rupa selanjutnya.
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